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ABSTRAKR

Penelitian ini dilakukan pada bulan Jumi sampai Agustus 2003, Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui karakteristk morfologi sapi lokal. Dar hasil
penelitian didapatkan data ukuran-ukuran tubuh sapi lokal vang dapat dijadikan
sehagai data dasar uniuk meningkatkan produktifitas dan genetik sapi lokal.

Penelitian ini menpeunakan 100 ckor sapi lokal yang terdin dan 37 ekor
jantan dan 63 ekor beting, yang dikelompokkan berdasarkan umur.

Diari hasil penelitian ini didspatkan rataan bobot hidup, panjang hadan, lingkar
dada, lebar dada, tinggi pundak sapi lokal berdasarkan umur dan jenis kelamin adalah
sebagai berikut: bobot hidup, panjang badan, lingkar dada, [ebar dads dan tinggi pundak
sapi jantan umur 1,52 tahun herturut-unat adalah 101,5 = 18,1,1 ka, 95,8 £ 7.5 cm,
08,8 = 5.0 cm dan 92,5 = 5.2 cm, bobot hidup, panjang badan, lingkar dada, lebar
dads dan finggi pundak sapi betina wnur 1,5-2 fahun benturut-turat adaleh 112,53 £ 13,6
ko, 96,5 = 6.8 cm, 113,6 = 6.9 ¢m dan 91,6 = 4.1 cm, bobot hidup, panjange badan,
lingkar dada, lebar dada dan tingei pundak sapi jantan unur 2.5-3 tahun berturut-turg
adalah 1261 + 128 cm. 1014 £ 3.8 ¢m, 118.7 + 5,8 cm dan 98,0 + 4,7 cm, bobat
hidup, panjang badan, lingkar dada. lebar dada dan tinggi pundak sapt betina umur 2.5-3
tahun herturnt-turat adalah 1285 = 12,5 cm, 1029 = 56 cm, 1208 = 5.9 cm dan
97.1 = 4.6 ¢m, bohat hidup, panjeng hadan, lingkar dada, leber dada dan onpgi pundak
sapi jantan wrour 3.5+ tahun berlurue-turot adalah 1280 = 198 cm, 1029 = 7.1 om,
117.0 = 6,5 ¢m dan 95,0 = 4,1 cm, bobot hidup, panjang hadan, hngkar dada, lebar
dada dan tinpei pundak sapi hetina umur 3,5-4 tahun berturut-turut adalah 1464 = 8.8
kg, 1098+ 59 cm, 1237 = 34 cm dan [01,1 £ 2.7 ¢m, dan  bobot ludup, panjang
badan, lingkur dada, febar dads dan linggi pundak sapi jantan wour 4,5-6 tahun berlusut-
wrut adalzh 161,32 165 ke, 1103 268 cm, 1279+ 66 cmdan 1015+ 3.5 cm.
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PENDAHULUAN

M Indonesia terdapal beberapa bangsa ternak lokal seperti sapi lokal
Pesisir { Pesisic Selatan), sapi Bali dan sapi Madura, bangsa-banpsa ternal lokal ini
produktivitasnya lebih rendah jika dibandingkan dengan bangsa-bangsa sapi
impor seperti sapi Simmental, Charolois atau Brahman.

M Sumatera Barat khususnya kota Padang bangsa temnak lokal (sapi
Pesisit) digunakan sebagai ternak potong untuk memenuhi konsumst daging
sehari-hari dan untuk keperluan ternak korban Idul Adha, Populasi ternak sapt di
Qumatera Baral sekitar 429336 ekor (BAPPEDA TK I Sumatera Baral 2001),
sekitar 22,35% berupa sapt lokal (Pesisir Selatan),

Bangsa-bangsa termak lokal, termasuk sapi memiliki keunggulan daya
adaptasi terhadap makanan vang berkualitas rendah, sistim pemeliharsan ektensif
traditional dan memiliki daya tahan terhadap beberapa penvakit serta  parasit,
denzan demikian keberadaan sapi lokal ine perly dipertahankan secara murnd
sehapai cadangan plasma nutfah untuk perkembangan peternakan dimasa yang
akan datang  tanpa mengurangi kesempatan perbaikan muty genetiknya.

Kendala dalam meningkatkan populasi dan produktivitas sapi lokal yaitu
masalah sarana, keterbatasan modal, keterampilan peternak dan potensi genetik
ternak, Selain itu juga disebabkan oleh faktor kebutuhan ekonomi, masyarakat
sehagai pemilik ternak cendrung menjual temnak terbatknya agar memperolch
harga jual tinggi. Pemerintah Daerah melalui Dinas Peternakan yang memiliki
kebijakan terhadap sumberdava ternak lokal daerah ini tampaknya belum
melakukan upava-upaya pencegaban terhadap kecendrungan masyarakat menjual
ternak vang baik untuk  bibit, oleh sebab itu penting dilakekan penelitan
Larakteristik  morfologi  dari sapt tersebut uniuk  langkah  pengembangan
selanjuinva.

Upaya dalam perbaikan mutu genetik sapi lokal yaie melalu selekst yang
ditkuti dengan svstem perkawinan (Widodo dan Hakim, 19817 Seleksi menurut
Warwick er af. {1983 menunjukkan keputusan yang diambil oleh para pemulia
pada setigp generasi untuk menentukan ternak mana yang akan dipilih sehagai
tetua pada pencrasi berikutnya dan mana  yang akan disisihkan sehingga tidak
membernikan keturmunan,

Variasi genctik pada sapt lokal menunjukkan adanva potenst untuk
perbaikkan mutu genetik melaluwr seleksi, untuk 1tu diperlukan data dasar
imengenal morfologi sapi lokal di Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam

Tujuan Penelitian ini untuk mendapatkan data dasar dari sapt lokal vaiu:
lingkar dada, tinggi pundak, panjang badan dan bobot badan

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Materi Penglitian, Materi penelitian i menggunakan 100 ekor sapi lokal
vang terdiri dari 36 ekor jantan dan 64 ckor betina pada peternakan rakvat di
Kecamatan Tanjung Mutiara Eabupatén Agam. Alat-alat yang digumakan untuk
pengamatan ukuran-ukuran (ebuh adalah pita ukor, weogkat ukur dan iimbangan
ternak.

Metode penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan metode survey dengan
mengamati dan mengukur secara langsung karakteristik morfologi sapi lokal. Sapt
lokal dikelompokkan berdasackan jenis kelamin dan umur dengan melthat
pereantian gig (I, Iz, I3 dan L),




Peubah vang Diukur: Bobot hidup (kg pamang badan {cm). lngkar dada
{cm}, dan tingel pundak (cm}.

Metoda Statistika. Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan
analisa statistika deskriptif dengan menghitung mean (rataan) dan simpangan
baku, sapi dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin (jantan dan betina) dan
urmwr.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rataan dan simpangan bakau hobot hidup dan ukuran-ukuran twbuoh hasil

penclitizn terhadap sapi lokal di Kecamatan Tanjung Mutiara dapat dilihat pada
Tabel I:

Tabel 1. Rataan dan Simpangan Baku Bobot Hidup, Panjang Badan, Lingkar

Dada dan Tingm Pundak Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin Sapi

Lokal di Kecamatan Tanjung Mutiara
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Pada Tabel 1. bobot hidup sapi lokal di Kecamatan Tanjung Mutiara pada
semua tingkat umur dan jemis kelamin pauh lebih rendah dart hasil penchitian
Saladin, dkk (1982) terhadap sapi Pesisir, dimana hasil penelitian i bobat hidup
berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin adalah sebagai berikut @ bobot
hidup sapi jaman umar 1, 1: dan |5 berturut- turot adzlah 1015 = 16,1 kg, 126,1 =
128 kp dan 1280 = 198 kg, bobot hudup sapt betina umur 1y, I3 1; dan [y berturut-
turul adalab 1123« 136 kg, 1285 + [2.5 kg, 1464 £ 8.8 kg dan 161,53 + 16,5
ko Hasil Penelitian Saladin, dkk {1982}, mendapatkan rataan bobot hidup
berdasarkan umur dan jenis kelamin sebagai berikut @ bobol hidup sapi jantan
umur 2 tahun, 3 tahun, 4 tahun dan 5 tahun bertumat-turat adalah @ 1909 + 17 kg,
2330 £ 1.9 ke, 277.1 £ 1,6 ko dan 2896 + 3.2 kg, sedangkan bobot hadup sapi
betina umur 2 tabun, 3 tahun, 4 tahen dan 5 tahun beroerut-turut adalab : 168 = 4.1
ke, 1969+ 408 kp 2396+ 2 kedan 248 8 =4 3 ke

Perbedaan ini disebabkan oleh perbedaan genetik dan lingkungan, Dh
Kecamatan Tanjung Mutiara sapi-zapt dengan bobot hidup tinggi diyual wntok
mendapatkan uang yang mengakibatkan mutu genetik sapi di daerah ini menurun
Keragaman bobot hidup sapi hasil penelitian cukup tinggi untuk meningkatkan
bobot hidup dapat dilakukan seleksi

Panmjang badan sapi lokal penelitian ini berdasarkan kelompok wmur dan
jenis kelamin adalah sebagar berikut | panjang badan sapi jantan umur I, I; dan [y
herturut- turut adalah 95,8 = 7.5 cm. (01,4 = 3.8 cm dan 1029 < 7.1 cm, panjang
badan sapi beting umur 1y, [ Tx dan 1y berturui-turat adalah 96,5 + 6.8 cm, 102.% +
Seem, 1098+ 50 ¢ dan 110,53 = 6.8 om, jantan pada umur (4,5-6) tahun pada
penelitian ini tidak didapat karena sudab dijual. Masil Penelitian ini hampir sama
denpan penelitian Siswandi (2003) erhadap sapi Pesisir, dimana pamang badan
sapi pesisir berdasarkan umur dan jenis kelamin sebagal berikut: panjang badan
sapi jaman wnur [ dan 1; adalah 97,66 £ 974 cm dan 1036 = 568 cm, panjang



badan sapi betina umur T, I, I; dan 1; berturut-turut adalah 96,94 + 6,45 ¢m,
100,88 & 7.62 cm, 10293 = 472 cm dan 107,28 + 7.24 cm, untuk jantan pada
wrmur (3,5-4) tahun dan (4,3-6) tahun tidak ada.

Keragaman panjang badan sapi hasil penelitian ini cukep tinggl, maka
untik meningkatkan muly genetik sifat panjang badan dapat dilakukan selekst

|ingkar dada sapi penelitian ini berdasarkan kelompok vmur dan jenis
kelamin adalah scbagai berikut : lingkar dada sapi jantan umur [, L dan I3
heriurut- turut adalah 1088 + 8.0 cm, 1187 = 3,8 cm dan 1170 = &.5 cm, lingkar
dada sapi betina umur [y, 15 I; dan 15 berturut-turut adalah 1136 £ 69 ¢m, 1208 %
59 ¢m, 1237 + 3,4 cm dan 127.9 £ 6,6 cm. Hasil penelitian ini lebih kecil dan
hasil penelitian Siswandi (2003} terhadap sapi Pesisit, dimana pada umur yang
sarma, dimana Siswandi (2003 ) mendapatkan lingkar dada sapi Pesisir berdasarkan
umur dan jenis kelamin sebagai berikut: lingkar dada sapi jantan umur lidan [
berturut-turut adalah 114,66 = 13,91 cm dan 125,60 = 7,65 cm, lingkar dada sapi
betina umur I, 1z, I dan [y berturat-turut adalah 117.61 + 13,84 cm, 12541 £9.42
em, 12713 2 1022 danl36,28 £ 7,31 cm, pada wmur (4,5-6) 1ahun, pada urnur ini
sapi jantan tidak ada.

Tinpei pundak sapi lokal di Kecamatan Tanjung Mutiara berdasarkan
umur dan jenis kelamin adalah sebagai berikut: tingg pundak sapi jantan umur Iy,
1, dan Is berturut- turut adalah 92,5 + 52 cm, 88,0 & 4.7 cm dan 95,0 = 4,1 cm,
tinggei pundak sapt beting umur 1, I; T; dan [ berturut-turut adalah 91.6 £ 4,1 cm,
971 + 4.6 cm, 101,1 + 2.7 cm dan 10,5 = 3.5 cm. Hasil peneltian ini hampir
sama dengan hasil penelitian Siswand {2003} pada sape Pesisir pada umuc dan
jenis kelamin yang sama. Hasil penelitian Siswandi (2003} mendapatkan tinggl
pundak sapi Pesisir berdasarkan umur dan jenis kelamin sehasal berikut; tinggl
pundak sapi jantan uemur bdan [ berturut-turul adalah 91,0 = 11,383 cm dan 98,42
b 612 cm, lingei pundak sapi betina umur |y, I I dan 1o berturut-turut adalah
9166 + 36 cm, 95,22 = 357 om, 98,33 = 363 cm dan 10025 ¢ 3,68 cm, pada
wenur (4_5-61 tahun, sapi jantan pada umur ind tdak ada

Jika dibandingkan penelitian sapi lokal ini dengan penelitian sapi Pesisir
aleh Saladin, dkk (1982} yang mendapatkan bobot hidup dan ukuran-ukuran
tubuh sapr Pesisir vang terdapat pada tabel 2 berikut ini:

Tabel 2 Rataan Robot Hidup, Panjang Badan, Lingkar Dada dan Tinggt Pundak
Rerdasarkan Umur dan Jenis Kelamin Sapi Pesisir

Penampilan Unur § Tahun)
Produksi — 3 3 - 3 | T
i Junian I
| Bohot lidup (K2) Lenpe=1.7 1.‘::.[ -~ l,"d 2':"'.7,[ +] .4 1_3]_'}'_{1 :|: ;2
| Panjang badan (cm} 102 % 1.6 54421 1201 £ 0,9 | 123,01 £ L]
Linakar dada {em) 1249+ 1.7 iI353=114 : 1421=008 143.7=14
Fingpi pundak (cmy | 107 1.3 11,4+ E.9 (14,138 [117.1% L1
Betinn '
Bobot hidup (ke) L68 % 4.1 196,49 + 4,9 ‘ 230642 [ 2488+43
Panjang badan (cm) | 10624 13 9.1 = 1.2 1M78=1.1 P19,5 =09
Lingkar dadafem) | 159,0+1,0 [ 1295=1 | 13824101 | 198=1.2
Tinggi pundak (emd | 1046 £+ 1,1 07,7+ | | 109,407 |1122+13

Sumber . Saladin (1982)



Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa bobot hidup, panjang badan lingkar dada
dan tinggl pundak sapi Pesisir penelitian Saladin, dkk (1982) lebih tinggi dari sapi
lokal di Kecamatan Tanjung Mutiara. Rendahnya bobot hidup, panjang badan,
lingkar dada dan tinggi pundak sapi lokal penelitian ini disebabkan oleh terjadinya
perkawinan inbreeding yang terjadi secara terus menerus.

Secara Keseluruhan ukuran-ukuran tubuh sapi fokal di Kecamatan
Tanjung Mutiara hampir sama dengan ukuran-ukuran tubuh sapi Pesisit, dengan
demikian mutu penetik sapi ini hampir sama
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil Penelitian terhadap sapi lokal di Kecamatan Tanjung Mutiara
dapat disimpulkan bahwa:

1. Bobot hidup sapi lokal di Kecamatan Tanjung Mutiara rendah dan
bervariasi

7 Ukuran-ukuran tubuh yaitu panjang badan, tinggi pundak dan lingkar dada
cendrung kecil dan bervariasi
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